BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai kesimpulan dan saran
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dibuat berdasarkan
penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang ada serta untuk mengetahui
apakah tujuan dari penelitian tercapai atau tidak. Sementara saran merupakan hal
yang dapat menjadi pertimbangan agar penelitian dapat dilakukan lebih baik untuk
kedepannya. Berikut merupakan pemaparan kesimpulan dan saran yang telah
dibuat.

V.1 Kesimpulan
Kesimpulan merupakan hasil akhir yang diperoleh berdasarkan penelitian

yang telah dilakukan. Kesimpulan akan menjawab rumusan masalah yang telah
dirancang ketika awal dilakukannya penelitian ini. Melalui kesimpulan akan
diketahui apakah tujuan penelitian tercapai atau tidak tercapai berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan. Berikut merupakan kesimpulan yang diperoleh
dari hasil penelitian terkait strategi peningkatan penjualan berdasarkan analisis
kompetitif.

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat enam faktor
yang dipertimbangkan konsumen dalam memilih restoran steak. Keenam
faktor tersebut merupakan produk, harga, lokasi, promosi, pelayanan, dan
pengalaman makan. Masing-masing faktor dapat diukur oleh beberapa
atribut yang ada di dalamnya. Faktor produk dapat diukur melalui rasa,
bahan makanan, variasi menu, dan tampilan makanan. Harga diukur
melalui harga yang terjangkau, harga dapat bersaing, dan harga yang
ditawarkan sesuai dengan kualitas. Untuk faktor lokasi diukur melalui
dapat dijangkau, dekat dengan perumahan, dekat dengan keramaian dan
public facilities. Faktor selanjutnya terkait promosi diukur dengan
rekomendasi dari kerabat, iklan, dan diskon. Faktor pelayanan diukur
melalui fasilitas restoran, keramahan karyawan, perhatian yang diberikan

karyawan, kompetensi karyawan, pengetahuan karyawan, keterampilan
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karyawan, kecepatan pelayanan, serta keakuratan kasir ketika
melakukan transaksi pembayaran. Faktor terakhir yaitu pengalaman
makan yang diukur dengan pengalaman makan yang berbeda, atmosfer
restoran, dan desain restoran.

Apabila dilihat secara keseluruhan terkait persepsi konsumen terhadap
Dr. Ribs dan Waroeng Steak and Shake, restoran steak yang lebih
unggul adalah Waroeng Steak and Shake. Namun, jika dilihat
berdasarkan faktor-faktor yang dipertimbangkan konsumen ketika
memilih restoran steak, tentunya terdapat faktor yang menjadi
keunggulan Dr. Ribs dan ada juga faktor yang menjadi keunggulan
Waroeng Steak and Shake sebagai kompetitor. Dr. Ribs lebih unggul
pada faktor harga dan pengalaman makan. Sedangkan Waroeng Steak
and Shake memiliki keunggulan pada faktor lokasi, promosi, dan
pelayanan. Sedangkan untuk faktor produk, keduanya seimbang di mana
tidak ada yang lebih unggul menurut persepsi konsumen.

Terdapat 10 rancangan usulan perbaikan yang dapat diberikan kepada
Dr. Ribs. Usulan perbaikan diberikan berdasarkan kekurangan dari Dr.
Ribs yang merupakan keunggulan dari kompetitor. Terdapat 2 usulan
untuk faktor produk, 1 usulan untuk faktor lokasi, 4 usulan untuk faktor
promosi, 1 usulan untuk faktor pelayanan, dan 2 usulan untuk faktor
pengalaman makan. Rancangan usulan perbaikan telah didiskusikan
dengan pemilik Dr. Ribs dan seluruhnya telah diterima dan dapat

diterapkan pada Dr. Ribs.

Saran

Saran merupakan hal yang bisa menjadi bahan pertimbangan bagi

peneliti jika nantinya akan dilakukan penelitian yang sejenis. Saran diperoleh

berdasarkan pengalaman peneliti selama penelitian ini dilakukan dan dianggap

dapat dikembangkan dan dilakukan perbaikan. Dengan adanya saran yang

diberikan, harapannya dapat memberikan perubahan baik dan positif untuk

penelitian selanjutnya. Berikut merupakan saran yang dapat diberikan.

1.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memetakan persaingan
terhadap lebih banyak restoran steak. Hal ini bertujuan agar dapat

mengetahui informasi yang lebih rinci terkait kelebihan dan kekurangan
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dari objek penelitian sehingga bisa memperoleh usulan perbaikan yang
lebih luas

Menentukan urutan prioritas dari usulan perbaikan yang diberikan
sehingga pihak perusahaan bisa mengetahui dengan rinci apa saja yang
dapat diterapkan terlebih dahulu sebagai upaya peningkatan penjualan.
Untuk pihak Dr. Ribs dapat menerapkan usulan perbaikan yang dirancang
dan diberikan. Implementasi usulan perbaikan bertujuan untuk
mengetahui apakah usulan yang diberikan efektif dalam meningkatkan
penjualan Dr. Ribs. Selain itu penerapan usulan perbaikan juga bertujuan
agar Dr. Ribs dapat bersaing dengan kompetitor dan mengurangi
kelemahan yang dimiliki. Tentunya setelah penerapan usulan perbaikan
perlu dilakukan evaluasi secara berkala sehingga dapat dilakukan

perbaikan secara terus menerus untuk kedepannya.
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